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No. Nama Materi Durasi 

1. POJK dan SE OJK terkait dengan Laporan Berkelanjutan 

120 menit 
2. Peran Standard Setter Akuntansi terhadap Laporan Berkelanjutan 

3. Implementasi SR Reporting di  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

4. Kajian Akademik Implementasi SR di Beberapa Perusahaan 

Nama Peserta : Muyassaroh, SE., Ak., MM., CA., CIPSAS 



Laporan Keberlanjutan Emiten

dan Perusahaan Publik

OTORITAS JASA KEUANGAN

Dies Natalies Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesia
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SR Reporting: Compliance Activity or Strategic Activity



Pemanasan Global 

Sumber: Wikipedia, 12 Oktober 2021 2



Dampak Pemanasan Global 

Kekeringan…  Kutub Utara mencair…  
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Milestone Keuangan Berkelanjutan di Indonesia

0504030201

2014

2017

2018

2020

2021

Roadmap
Sustainable
Finance Tahap 1
(2015-2019)

• POJK 51/POJK.03/2017
Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi LJK,
Emiten dan Perusahaan Publik

• POJK 60/POJK.04/2017
Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat
Utang Berwawasan Lingkungan (Green Bond)

KDK 24/KDK.01/2018
Insentif Pengurangan Biaya Pungutan
sebesar 25% dari Biaya Pendaftaran dan
Pernyataan Pendaftaran Green Bond

• Roadmap Sustainable Finance Tahap 2
(2021-2025)

• Relaksasi penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Emiten dan
Perusahaan Publik

• SEOJK 16/2021
• Green Taxonomy
• Panduan 

Implementasi 
Keuangan 
Berkelanjutan Bagi 
Perusahaan Efek & 
Manajer Investasi
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RoadmapKeuanganBerkelanjutanTahap 2 (2021-2025)

2

5

1

4

3

6

7

Awareness

• Kampanye nasional Keuangan Berkelanjutan
bagi IJK, masyarakat, & stakeholders lainnya

• Buku Panduan Kredit/ Pembiayaan/Investasi
berkelanjutan sektoral

• Publikasiinformatifuntuk investor baru

Produk

• Pengembangan Inovasi Produk (Sustainability-
linked Bond, Green Index, Sekuritisasi asset,
asuransi (harga & cakupan risiko)

• Supporting Infrastructure Development

Kebijakan

• GreenTaxonomy
• Penerapan ESG Risk dalam Manajemen

RisikoSJK
• Pengembangan Insentif

Infrastruktur Pasar

Pengembangan Sustainable
Finance Information Hub

Sumber Daya Manusia

• TrainingKeuangan Berkelanjutan (TKB)
• E-learning development

Dukungan Non Pemerintah

• Developing Research Centers
• Pilot Project KeuanganBerkelanjutan

Koordinasi K/L

• Task Force Keuangan Berkelanjutan
• Monitoring danEvaluasi implementasiKeuangan

Berkelanjutan
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POJK 51/2017
Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi LJK, Emiten, & Perusahaan Publik

Definisi Keuangan Berkelanjutan

Dukungan menyeluruh dari sektor jasa keuangan
untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dengan menyelaraskan kepentingan
ekonomi, sosial, & lingkungan

Kewajiban

 Menerapkan 8 Prinsip Keuangan Berkelanjutan
 Menyusun dan menyampaikan Rencana Aksi

Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan Laporan
Keberlanjutan (Sustainability Report)

 Mengoptimalkan Dana TJSL untuk mendukung
Program Keuangan Berkelanjutan

Prinsip Keuangan Berkelanjutan

1. InvestasiBertanggung Jawab
2. Strategi dan Praktik Bisnis Berkelanjutan
3. Pengelolaan Risiko Sosial dan Lingkungan

Hidup
4. Tata Kelola
5. Komunikasiyang Informatif
6. Inklusif
7. Pengembangan Sektor Unggulan Prioritas
8. Koordinasidan Kolaborasi

RAKB & Laporan Keberlanjutan

 RAKB memuat program prioritas yang terdiri dari:
pengembangan produk dan/atau jasa;
pengembangan kapasitas internal; dan penyesuaian
organisasi, manajemen risiko, tata kelola dan/atau
SOP

 Laporan Keberlanjutan memuat informasi terkait
kinerja ekonomi, sosial, & lingkungan hidup suatu
perusahaan dalam menjalankan bisnis berkelanjutan
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KeterkaitanPOJK 51/2017 denganSEOJK 16/2021

POJK 51/2017

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi LJK, Emiten, & 
Perusahaan Publik

Rencana Aksi 
Keuangan 

Berkelanjutan (RAKB)

Laporan Keberlanjutan

Lingkup Pengaturan

Sesuai dengan standar
internasional

Ditujukan
Bagi

Bank

Emiten & 

Perusahaan 
Publik

Perusahaan 
Efek

Manajer

Investasi

Pedoman Teknis
Implementasi
Keuangan
Berkelanjutan Bagi
Bank

SEOJK 16/2021 *
Lampiran II: Pedoman
Teknis Penyusunan
Laporan Keberlanjutan EPP

Panduan
Implementasi
Keuangan
Berkelanjutan Bagi
Perusahaan Efek

Panduan
Implementasi
Keuangan
Berkelanjutan Bagi
Manajer Investasi

‘* SEOJK 16/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten
atau Perusahaan Publik
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Tujuan

 Sebagai pedoman bagi Emiten atau
Perusahaan Publik dalam
penyusunan Laporan Tahunan dan
Laporan Keberlanjutan

 Meningkatkan kualitas keterbukaan
informasi dalam Laporan Tahunan
berdasarkan international best
practices

 Perlindungan kepada investor
melalui keterbukaan informasi yang
cukup dalam Laporan Tahunan

Ketentuan Umum

• Laporan Tahunan disampaikan ke OJK
paling lambat pada akhir bulan
keempat setelah tahun buku berakhir

• Laporan Tahunan disusun dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

• Salinan dokumen elektronik
disampaikan melalui Sistem
Pelaporan Elektronik (SPE) OJK

• Laporan Tahunan wajib dimuat
dalam situs web Emiten atau
Perusahaan Publik

SEOJK 16/2021

Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik
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SEOJK 16/2021

Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik

Bab I
Ketentuan Umum

Memuat mengenai Definisi yang
terdapat pada SEOJK 16/2021

Bab II
BentukLaporan Tahunan

• Disajikan dalam dokumen
cetak & elektronik

• Disajikan dalam bahasa
Indonesia & Bahasa inggris

• Disampaikan melalui SPE

• Dapat menyajikan informasi
berupa grafik, gambar, tabel,
dan/atau diagram

Bab III
Isi Laporan Tahunan

a. Ikhtisar data keuangan penting

b. Informasi saham

c. Laporan Direksi

d. Laporan Dewan Komisaris

e. Profil

f. Analisis & pembahasan manajemen

g. Tata Kelola

h. Tanggung Jawab Sosial & Lingkungan
(TJSL)

i. Laporan Keuangan yang telah
diaudit

j. Surat Pernyataan Anggota Direksi
dan Dewan Komisaris

Bab IV
Penutup

Memuat mengenai masa
pemberlakuan SEOJK
16/2021
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Keterkaitan Laporan Tahunan dengan Laporan Keberlanjutan

 Laporan Keberlanjutan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Laporan Tahunan namun

dapat disajikan terpisah dengan LaporanTahunan

 Dalam hal Laporan Keberlanjutan disajikan secara

terpisah dengan Laporan Tahunan, informasi yang

diungkapkan dalam Laporan Keberlanjutan harus:

a) memuat seluruh informasi sebagaimana yang

diatur;dan

b) disusun sesuai Pedoman Teknis Penyusunan

Laporan Keberlanjutan (Lampiran II, SEOJK

16/2021)

 Dalam hal Laporan Keberlanjutan disajikan secara

terpisah dengan Laporan Tahunan, maka penyampaian

Laporan Keberlanjutan harus bersamaan dengan

penyampaian LaporanTahunan
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ISI LAPORAN KEBERLANJUTAN

A. Strategi Keberlanjutan
1. Penjelasan StrategiKeberlanjutan

B. Ikhtisar KinerjaAspekKeberlanjutan
1. Aspek Ekonomi
2. Aspek LingkunganHidup
3. Aspek Sosial

C. Profil Perusahaan
1. Visi,Misi dan Nilai Keberlanjutan
2. Alamat Perusahaan
3. SkalaUsaha
4. Produk,LayanandanKegiatanUsahayang  

Dijalankan
5. KeanggotaanpadaAsosiasi
6. PerubahanEmitendan PerusahaanPublik yang 

BersifatSignifikan

D.PenjelasanDireksi
1. Penjelasan Direksi

E.Tata Kelola Keberlanjutan
1. PenanggungjawabPenerapanKeuanganBerkelanjutan
2. PengembanganKompetensiPenerapanKeuangan

Berkelanjutan
3. PenilaianRisiko atas PenerapanKeuangan  Berkelanjutan
4. Hubungan denganPemangkuKepentingan
5. PermasalahanTerhadapPenerapanKeuanganBerkelanjutan

F.Kinerja Keberlanjutan
1. KinerjaEkonomi
2. KinerjaLingkunganHidup
3. KinerjaSosial
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G.Lain-lain

1. VerifikasiTertulisDari Pihak Independen(JikaAda)  
Dalam hal Laporan Keberlanjutanterlahdiassure 
maka diungkapkan:
• nama penyedia jasaassurance (assurer) dan 

periode jasa assurance
• kebijakan perusahaan dalam memilih

dan  menentukanpenyediajasaassurance
• IndependensiAssurer
• LaporanAssurace

2. Lembar Umpan Balik

3. TanggapanTerhadapUmpan Balik Laporan  
KeberlanjutanTahunSebelumnya

4. Daftar PengungkapanSesuaiPeraturanOtoritas Jasa 
KeuanganNomor 51/POJK.03/2017 tentang  Penerapan
Keuangan BerkelanjutanbagiLembagaJasa Keuangan,
Emiten dan PerusahaanPublik

ISI LAPORAN KEBERLANJUTAN
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Pemberlakuan SE OJK No. 16/SEOJK.04/2021 

1. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi
Laporan Tahunan EmitenatauPerusahaanPublik dicabutdandinyatakan tidakberlaku setelah
berakhirnyabataswaktu penyampaianLaporanTahunan 2020.

2. Surat EdaranOtoritas JasaKeuangan inimulai berlaku untuk penyusunan Laporan Tahunan
2021 yangdisampaikankepadaOtoritas JasaKeuanganpada tahun2022.

3. SuratEdaranOtoritas JasaKeuangan inimulaiberlakupadatanggalditetapkan.
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Program ke depan di bidang Pasar Modal terkait Keuangan

Berkelanjutan

Pengembangan inovasi 
produk keuangan 

berkelanjutan 

Pengembangan pasar 
keuangan berkelanjutan

Pembentukan Satuan Tugas 
Keuangan Berkelanjutan Pasar 

Modal Indonesia

Penerbitan Panduan bagi 
Perusahaan Efek dan Manajer 
Investasi dalam Implementasi 

Keuangan Berkelanjutan



TERIMA KASIH



Why SustainableFinance?

New Business Model

Perubahan mindset dari kegiatan 
usaha business as usual menjadi 
green economic model

Platform Aktivitas 
Ekonomi

Mempercepat transisi 
Sustainable Finance
sebagai platform proses 
transisi aktivitas ekonomi

Pertumbuhan Berkelanjutan

Tercapainya pertumbuhan yang lebih
sustain yang selaras dengan prinsip 
ESG (Environmental, Social, 

Governance)

New Business Paradigm

Terjadi proses perubahan 
paradigma menuju greening the
financial system

New Business Opportunities

Adanya peningkatan 
jumlah investor "hijau"

New Risk Management

(ESG Risk)

Mulai diperhitungkannya
ESG risk dalam setiap 
pembiayaan/investasi


